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ABSTRAK 

  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggantian bungkil kedelai dengan produk gelatinisasi 

campuran jagung giling-urea dalam pakan konsentrat yang disuplementasi dalam ransum kambing kacang yang 

dapat menekan ekskresi nitrogen dan meningkatkan metabolisme N. Enam belas ekor kambing kacang (bobot 

badan 12,839±0,49 kg) digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 4x3. Ternak 

kambing secara acak dialokasikan untuk mendapat perlakuan ransum Gliricidia + konsentrat dengan imbangan 

bungkil kedelai dan produk campuran gelatinisasi jagung giling-urea masing-masing, 1) 100 : 0 (P0), 2) 

75 : 25 (P1),   50 : 50 (P2), dan 4) 25: 75 (P3). Ransum disusun atas imbangan 60% hijauan gamal dengan 40% 

konsentrat untuk memenuhi kebutuhan PK 12%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KBK ransum nyata 

dipengaruhi perlakuan ransum (P<0,05) dan rata-rata KBK ransum masing-masing perlakuan adalah, P2 (467,99 

g/e/h), P1 (441,20 g/e/h), P0 (440,08 g/e/h) dan P3 (430,43 g/e/h). Kecernaan bahan kering dan protein kasar 

masing-masing perlakuan adalah P2 (76% dan 80,63%), P1 (67,85% dan 70,10%), P0 (67,85% dan 70,84%) dan 

P3 (60,62% dan 61,96%). Perlakuan P2 nyata lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Retensi nitrogen dan 

nilai biologis nyata dipengaruhi perlakuan ransum. Jumlah feses dan urine yang diekskresi terendah pada P2  

dan  nyata lebih rendah dibanding P1, P0 dan P3. Konsumsi N, Total Ekskresi N dan N tercerna tidak nyata 

dipengaruhi perlakuan tetapi ransum P2 masih lebih baik dibanding P1, P0 dan P3. Disimpulkan bahwa 

penggantian bungkil kedelai dengan produk gelatinisasi campuran jagung giling-urea pada level 50% 

menghasilkan respon positip bagi metabolisme N kambing lokal. 

 
Kata kunci: gelatinisasi jagung giling-urea, bungkil kedelai, metabolisme, urea lepas lambat, kambing kacang 

 

ABSTRACT 

 
The objective of this experiment was to evaluate replacement of soybean meal with corn mixed urea gelatinize 

product in concentrate as supplement of goats that supress nitrogen excretion and increase N metabolism. 

Sixteen Kacang goats (12.839±0.49 kg of live weight) were used in Completely randomized design with four 

treatments and four replication. The animals were randomly allocated to receive one of the following experiment 

diets Gliricidia + concentrate with ratio of soybean meal and product of gelatinize mixed corn-urea that: 1) 

100:0 (P0), 2) 75:25 (P1), 3) 50:50 (P2) and 4) 25:75 (P3). Ration were formulated to contain 12% CP with ratio 

60 % gliricidia and 40% concentrates. The result showed that total dry matter intake was significantly 

influenced of treatments and average of DMI each treatment was, P2 (467.99±2.19 g/h/d), P1 (441.20±2.10 

g/h/d), P0 (440.08±2.29 g/h/d) and P3 (430.43±6.11 g/h/d). Dry matter and crude protein digestibility from each 

treatment was, P2 (76.45±0.39% and 80.63±0.37%), P1 (67.85±0.24% and 70.10±0.18%), P0 (67.85±0.74% and 

70.68±0.42%) and P3 (60.62±0.41% and 61.96±0.69%). Treatment P2 highest than other treatments. Nitrogen 

retention and biological value significantly influenced of the treatment. Excretion of feces and urine lowest at P2  

than P1, P0 and P3. N consumption, Total N Excretion and N digested not significantly influenced of the 

treatment but P2 better of other treatment. It could be concluded that 50% replacement soybean meal by product 

gelatinize of mixed corn-urea in concentrate has positive effects on nitrogen metabolism of Kacang goats. 
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PENDAHULUAN 

 

Pakan merupakan komponen utama dan 

terbesar yang dapat mempengaruhi 

produktivitas dan kesehatan ternak dan 

mempunyai kapasitas untuk mendukung fungsi 

ternak dalam hidup pokok, pertumbuhan, 

reproduksi dan laktasi (Cherdthong and 

Wanapat, 2010). Pakan yang tersedia cukup 

dalam jumlah dan kualitas akan menunjang 

peningkatan performans ternak. Menurut 

Mapato et al. (2010), dalam formulasi ransum 

untuk ruminansia, mengoptimalkan 

keseimbangan antara energi dan protein sangat 

penting agar terjadi keseimbangan fermentasi 

rumen untuk tercapainya konsumsi dan 

pemanfaatan pakan. Urea telah dimanfaatkan 

sebagai sumber suplemen nitrogen dalam 

ransum ruminansia ketika supplemen dari 

protein alamiah seperti bungkil kedelai 

harganya sangat mahal (Paengkoum and 

Bunnakit, 2009). Bungkil kedelai telah lama 

digunakan sebagai sumber utama protein kasar 

untuk ruminansia, tetapi dengan meningkatnya 

harga, penggunaannya dalam ransum 

menghasilkan biaya produksi yang tinggi. Urea 

dalam ransum ruminansia telah diteliti lebih 

dari satu abad untuk menggantikan sumber 

protein asal hijauan dan ternak yang harganya 

mahal dan secara luas telah dimasukan dalam 

ransum ruminansia (Patra and Aschenbach, 

2018). Menurut Xin et al. (2010), penggunaan 

urea sebagai protein (non-protein N, NPN) 

pengganti dalam ransum ruminansia adalah hal 

yang atraktif karena biaya urea lebih rendah 

dibanding pakan protein lain seperti bungkil 

kedelai. Bahkan menurut Cui et al. (2015), 

walaupun banyak studi menunjukkan bahwa 

performans suplemen urea biasanya lebih 

rendah dibanding protein pakan alamiah, urea 

telah dipertimbangkan menjadi pengganti 

protein yang efektif dalam hal meningkatnya 

biaya protein bahan pakan.  

Urea secara cepat dihidrolisa menjadi NH3 

dalam rumen satu jam setelah makan dan 

apabila diberikan dalam jumlah berlebihan 

dapat mengakibatkan rendahnya penangkapan 

N dalam rumen oleh bakteri (Calsamiglia et al., 

2010). Kombinasi urea dengan karbohidrat 

mudah tersedia merupakan faktor penting dalam 

pemanfaatan ammonia oleh mikroba rumen 

(Lizarazo et al., 2013) dan efisiensi 

metabolisme nitrogen dalam ruminansia 

bergantung pada interaksi energi dan berbagai 

nutrien dalam saluran pencernaan dan jaringan 

(Valente et al., 2016). Nitrogen tidak akan 

digunakan secara efisien oleh mikroba kecuali 

bersamaan dalam ransum terdapat suplemen 

kaya energi. Pati merupakan komponen utama 

dari jagung dan dapat digelatinisasi dalam 

keberadaan panas dan air sehingga 

mengakibatkan kecernaan energi lebih besar 

dan merubah karakteristik fisik dari produk 

pakan (Zhu et al., 2016). Produk gelatinisasi 

campuran jagung giling-urea adalah produk 

yang dibuat untuk meningkatkan pemanfaatan 

urea melalui sinkronisasi pelepasan amonia dan 

energi sehingga memberikan kontribusi bagi 

peningkatan pertumbuhan mikroba rumen. 

Produk gelatinisasi campuran jagung giling-

urea ini dapat dikategorikan sebagai produk 

urea lepas lambat (slow release urea/SRU). 

Benedeti et al. (2014) menyatakan bahwa 

penggunaan produk urea lepas lambat dapat 

meningkatkan sinkronisasi energy dan N-NH3 

dalam rumen, menyebabkan efisiensi yang lebih 

baik untuk pertumbuhan bakteri, meningkatkan 

sinkronisasi N-NH3 dan energi dalam 

lingkungan rumen dan penggunaan produk ini 

dapat menurunkan penggunaan sumber protein 

murni dalam ransum ruminansia.  

Penggunaan produk gelatinisasi khususnya 

jagung giling-urea sebagai SRU diharapkan 

dapat menggantikan sebagian protein murni 

yang disediakan dari berbagai sumber alami 

seperti bungkil kedelai, kacang hijau, dan lain-

lain dalam pakan konsentrat untuk ternak 

kambing. Dari beberapa penelitian penggunaan 

SRU sebagai suplemen diperoleh adanya 

peningkatan performans ternak, seperti Xin et 

al. (2010) menemukan bahwa SRU 

meningkatkan kandungan protein susu dan 

menurunkan N urea susu tanpa mempengaruhi 

produksi susu. Demikian juga Cherdthong et al. 

(2011) mendapatkan adanya peningkatan 

konsumsi dan kecernaan bahan kering pada sapi 

perah yang diberikan SRU urea-kalsium. 

Berdasarkan hal tersebut dibangun hipotesis 

bahwa penggunaan produk gelatinisasi 

campuran jagung giling-urea dalam ransum 

kambing dapat menggantikan bungkil kedelai 

sebagai sumber protein dalam meningkatkan 

metabolism nitrogen pada ternak kambing 

Kacang. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan  mengevaluasi penggunaan produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea 
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sebagai pengganti bungkil kedelai dalam 

ransum terhadap metabolisme nitrogen ternak 

kambing Kacang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sebanyak 16 ekor ternak kambing kacang 

jantan, berumur 1-1,5 tahun (bobot badan 

12,839±0,496 kg) digunakan sebagai ternak 

percobaan. Ransum disusun dengan 

perbandingan hijauan : konsentrat (60 : 40). 

Hijauan yang digunakan adalah gamal 

(Gliricidia sepium), sedangkan konsentrat 

terdiri dari : bungkil kedelai, jagung giling, 

dedak padi, bungkil kelapa dan produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea. 

Produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea dibuat dengan cara mencampur urea 

ke dalam jagung giling dimana jumlah urea 

sebanyak 3% dari jumlah jagung giling. 

Campuran tersebut kemudian dimasukkan 

dalam kantong plastik HDPE tahan panas merk 

BELL ISO-9000 No. 005/223-1998 dan dimasak 

dalam autoclave pada suhu 136
o
 C, tekanan 186 

kPa selama 30 menit. Kadar air bahan 50–60 %. 

Ransum disusun iso protein untuk memenuhi 

kebutuhan protein kasar 12% (NRC, 2007). 

Semua bahan pakan dianalisa sebelum 

penelitian lapangan dilaksanakan. Air minum 

diberikan tak terbatas (ad libitum) dalam 

kandang. Kandang tipe individu sebanyak 16 

unit dengan ukuran 0,90 x 0,40 m dilengkapi 

dengan tempat makan dan minum. Penampung 

feses dibuat di bawah kandang dengan 

menggantung wadah penampung, sedangkan 

urine ditampung menggunakan botol 

penampung . Koleksi sampel feses dan urine 

dilakukan dua minggu sebelum penelitian 

berakhir. Setiap hari selama masa koleksi, feses 

segar ditimbang beratnya dan urine yang 

dikeluarkan kambing diukur volumenya. Feses 

kemudian dijemur sampai kering di bawah sinar 

matahari. Feses kering kemudian ditimbang dan 

diambil sebanyak 10% dari beratnya dan 

dimasukkan dalam kantong kertas berlabel. 

Urine setelah diukur volumenya dimasukkan 

dalam botol penampung berlabel dan ditetesi 3-

4 tetes HCl 70% untuk mengikat N. Setelah 

masa koleksi berakhir, semua sampel feses 

dikompositkan dan diambil 10% untuk dianalisa 

di laboratorium. Hal yang sama dilakukan untuk 

urine, dimana urine yang terkumpul diambil 

10% dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisa kandungan nitrogennya. 

Metoda eksperimen digunakan dalam 

penelitian ini dengan rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 4 x 

3. Perlakuan yang diterapkan adalah pemberian 

produk gelatinisasi campuran jagung giling-urea 

sebagai pengganti bungkil kedelai dalam pakan 

konsentrat sebagai berikut, P0 = Hijauan gamal 

+ konsentrat dengan 100% bungkil kedelai 

tanpa produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea (100:0), P1 = Hijauan gamal + 

konsentrat dengan 75% bungkil kedelai dan 

25% produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea (75:25), P2 = Hijauan gamal + 

konsentrat dengan 50% bungkil kedelai dan 

50% produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea (50:50) dan P3 = Hijauan gamal + 

konsentrat dengan 25% bungkil kedelai dan 

75% produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea (25:75).  

Variabel respon yang diukur meliputi: (1) 

konsumsi bahan kering ransum, diukur selisih 

pemberian hijauan gamal pada hari pemberian 

dikurangi sisanya pada keesokan hari dan 

dikalikan dengan kadar bahan keringnya. Sisa 

hijauan dikoleksi 100 gram setiap hari selama 

penelitian dan pada akhir waktu pengamatan 

dikompositkan dan diambil 100 gram untuk 

dianalisa kandungan bahan keringnya. 

Suplemen konsentrat juga dikalikan dengan 

kadar bahan keringnya. Konsumsi bahan kering 

ransum diperoleh dengan menjumlahkan 

konsumsi bahan kering semua pakan yang 

dimakan kambing; (2) konsumsi nitrogen (N) 

diukur dengan mengalikan konsumsi bahan 

kering ransum dengan kandungan protein kasar 

ransum dibagi 6,25; (3) ekskresi N feses dan N 

urine dihitung dengan mengalikan jumlah feses 

dengan kandungan bahan keringnya kemudian 

dikalikan dengan kandungan N feses. Nitrogen 

urine dihitung dengan mengalikan volume urine 

(dikonversi ke satuan berat) dengan kandungan 

N dalam urine; (4) kecernaan Protein Kasar 

ransum dihitung dengan mengurangkan 

konsumsi protein kasar ransum dengan protein 

kasar dalam feses dan urine dibagi konsumsi 

protein kasar ransum dikalikan 100%; (5) 

nitrogen tercerna dihitung N yang dicerna 

dibagi konsumsi bahan kering ransum (Cullison, 

1998); (6) retensi N ditentukan dengan 

menghitung selisih N yang dikonsumsi dengan 
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N yang dikeluarkan melalui feses dan urine. 

Semua data hasil penelitian ditabulasi 

kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis varians sesuai rancangan 

percobaan yang digunakan. Uji sidik ragam 

akan menentukan ada atau tidaknya pengaruh 

perlakuan terhadap variabel yang diukur. Jika 

terdapat pengaruh perlakuan ditindaklanjuti 

dengan uji jarak berganda Duncan untuk 

mendapatkan perbedaan sekaligus menentukan 

perlakuan terbaik yang diperoleh. Analisis data 

ini mengacu pada prosedur yang ditunjukkan 

Steel dan Torrie (1995). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Susunan ransum penelitian sesuai 

perlakuan penggantian produk gelatinisasi 

campuran jagung giling- urea dalam pakan 

konsentrat tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komposisi bahan pakan penelitian 

 

Bahan Pakan P0 P1 P2 P3 

Hijauan gamal 60 60 60 60 

Bungkil kedelai 5 3,75 2,5 1,25 

Dedak padi 21 17 13 9 

Jagung giling 12 14 16 18 

Bungkil kelapa 2 4 6 8 

Produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea 

0 1,25 2,5 3,75 

 

Jumlah 100 100 100 100 

 

Tabel 2. Kandungan zat makanan bahan pakan penelitian (%) 

 

Bahan Pakan Bahan 

kering 

Abu Protein 

kasar 

Serat kasar Lemak 

kasar 

BETN 

Hijauan gamal 17,50 8,15 12,23 16,12 5,62 55,99 

Bungkil kedelai 89,80 5,74 42,00 5,50 5,74 30,82 

Dedak padi 84,44 9,20 7,37 8,40 7,60 49,80 

Jagung giling 85,31 1,02 8,20 4,66 4,08 67,35 

Bungkil kelapa 85,80 6,69 25,50 3,29 29,47 20,85 

Produk gelatinisasi campuran 

jagung giling-urea 

87,06 1,13 9,68 3,74 2,37 70,14 

 

Data pada Tabel 1 menggambarkan 

proporsi bungkil kedelai yang makin menurun 

dalam pakan konsentrat seiring dengan 

meningkatnya produk gelatinisasi campuran 

jagung giling-urea sebagai penggantinya sesuai 

dengan level perlakuan penggantian yang 

diterapkan. Komposisi ransum bervariasi tetapi 

kandungan protein kasar ransum tetap pada 

level 12% sesuai yang ditetapkan. Produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea dalam 

pakan konsentrat masing-masing 0% (P0), 

3,13% (P1), 6,25% (P2) dan 9,38% (P3). 

Rata-rata konsumsi bahan kering ransum 

kambing penelitian (Tabel 3) menunjukkan 

adanya peningkatan sampai pada perlakuan P2 

(467,99 g/e/h) tetapi mulai menurun pada 

perlakuan P3 (430,43 g/e/h). Stimulus dari 

produk gelatinisasi campuran jagung giling-urea 

terhadap mikroba rumen tampaknya mampu 

meningkatkan aktivitas dan pertumbuhanya 

sehingga konsumsi ransum meningkat dengan 

signifikan. Perlakuan ransum secara statistik 

nyata (P<0,05) mempengaruhi total konsumsi 

bahan kering ransum. Hasil ini menunjukkan 

bahwa palatabilitas ransum dengan adanya 

produk gelatinisasi ini meningkat seperti yang 

dilaporkan Stiles et al. (1970) dikutip 

Paengkoum and Bunnakit (2009) bahwa Starea 

yang merupakan produk SRU meningkatkan 

palatabilitas ransum jika diberikan sebagai 

suplemen. Sama seperti produk gelatinisasi ini, 

starea merupakan produk hasil pemasakan pati 
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dengan urea untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan urea dalam ransum. Penggunaan 

produk ini bukan saja dapat menggantikan 

bungkil kedelai bahkan dapat melampaui 

capaian konsumsi ransum oleh ternak. Diduga 

adanya sinkronisasi dari urea dengan  pati yang 

memenuhi kebutuhan mikroba rumen untuk 

cepat mencerna pakan yang masuk. Cui et al. 

(2015) menyatakan bahwa produk gelatinisasi 

pati-urea merupakan sumber yang efektif dan 

ekonomis dari urea untuk ruminansia. 

Sementara menurut Seo et al. (2013), 

suplementasi ransum dengan karbohidrat mudah 

tersedia meningkatkan penangkapan ammonia 

dalam rumen sehingga terjadi peningkatan 

sintesis protein mikroba. Russell et al. (2009) 

dari penelitian membuktikan bahwa penyediaan 

N-NH3 (amonia) yang lambat pelepasannya 

akan merangsang pertumbuhan mikroba dan 

meningkatkan kecernaan serat. Hasil penelitian 

ini sama seperti yang diperoleh Traiyakun et al. 

(2011) dimana kambing yang mendapat tepung 

daun lamtoro sampai 50% sebagai pengganti 

bungkil kedelai lebih tinggi konsumsi 

ransumnya dari penggantian 0% dan 75%. 

 

 

Tabel 3. Efek Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 

 

Konsumsi pakan 

(g/e/h) 

P0 P1 P2 P3 P 

Hijauan gamal 267,35±1,23
b
 268,88±6,05

b
 293,20±2,95

a
 255,09±2,89

b
 0.000 

Konsentrat 173,37±1,60
b
 171,51±3,28

b
 174,29±1,07

a
 174,76±3,45

a
 0.000 

Total konsumsi 440,08±2,29
b
 441,20±2,10

b
 467,99±2,19

a
 430,43±6,11

b
 0.000 

Total konsumsi (% 

BB) 

2,89±0,03a 2,81±0,03
a
 2,38±0,02b 3,08±0,04

a
 0.000 

Total konsumsi (g/kg 

BB0,75) 

56,6±0,69
a
 56,2±0,53

a
 48,4±1,29

b
 58,9±0,72

a
 0.000 

Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) sesuai uji 

beda Duncan. 

 

Konsumsi hijauan gamal juga meningkat 

sesuai meningkatnya level penggunaan produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea dalam  

konsentrat. Konsumsi hijauan gamal dalam 

penelitian ini nyata dipengaruhi perlakuan 

penggunaan produk gelatinisasi dalam ransum. 

Perlakuan P2 menunjukkan konsumsi tertinggi 

dibanding perlakuan lainnya. Menurut O’Mara 

et al. (2008), ternak yang diberikan hijauan 

leguminosa akan menghasilkan sedikit CH4 

dibanding emisi dari ternak yang diberi hijauan 

rumput. Hijauan pohon atau semak adalah 

sumber protein, vitamin dan mineral bagi ternak 

ruminansia di Negara berkembang (El Shaer, 

2010; Cheema et al., 2011)   

 

Tabel 4. Efek perlakuan terhadap kecernaan (g/e/h) dan pemanfaatan N ransum 

 

Variabel  P0 P1 P2 P3 P 

Bahan kering                             67,85±0,74
b
 67,85±0,24

b
 76,45±0,39

a
 60,62±0,41

b
 0,000 

Protein kasar 70,68±0,42
b
 70,08±0,18

b
 80,63±0,37

a
 61,96±0,69

b
 0,000 

Konsumsi N (g) 8,23±0,18
b
 8,95±0,72

b
 9,22±0,07

a
 8,44±0,23

b
 0,000 

Jumlah Feses (g) 141,86±0,14
a
 140,28±0,07

a
 108,69±0,23

b
 169,47±0,35

a
 0,000 

Jumlah urine (g) 0,44±0,003
a
 0,39±0,004

a
 0,33±0,004

b
 0,39±0,006

a
 0,000 

N feses (g)                                   2,573 2,633 1,806 1,957 0,000 

N urine (g) 0,459 0,452 0,290 0,433 0,000 

Total eskresi N (g)                      3,032±0,007
a
 3,085±0,002

a
 1,998±0,006

b
 2,390±0,004

a
 0,000 

N tercerna (g) 5,661±0,009
b
 6,166±0,014

b
 7,410±0,009

a
 5,187±0,005

b
 0,000 

Retensi N (g) 6,755 6,843 8,355 6,104 0,000 

Retensi N (%)                         62,18±0,69
b
 64,81±0,38

b
 77,23±0,24

a
 56,27±0,04

b
 0,000 

Superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05)  
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Kecernaan bahan kering dan protein kasar 

ransum nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh 

penggunaan produk gelatinisasi campuran 

jagung giling-urea dalam pakan konsentrat 

sebagai pengganti bungkil kedelai. Nilai 

kecernaan bahan kering dan protein kasar 

tertinggi pada P2 (77,45% dan 80,63%) dan 

terendah pada P3 (60,62% dan 61,96%). 

Perlakuan P2 nyata lebih tinggi nilai 

kecernaannya dibanding perlakuan lainnya 

sedangkan antara perlakuan P1, P0 dan P3 tidak 

berbeda nilai kecernaannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nitrogen urea dari produk gelatinisasi dapat 

menggantikan protein bungkil kedelai dalam 

ransum kambing. Peningkatan level produk 

gelatinisasi dari 50-75% menyebabkan 

penurunan dalam kecernaan, ini berarti 

pemanfaatan nitrogen kurang efisien dibanding 

bungkil kedelai. Bungkil kedelai adalah sumber 

protein yang memiliki nilai biologis tinggi 

sehingga diperlukan pembatasan 

penggunaannya dalam ransum kambing karena 

akan tidak ekonomis. Menurut Sinclair et al. 

(2011), pemasukan urea atau SRU dalam 

ransum sapi perah tidak berpengaruh terhadap 

konsumsi, produksi susu, komposisi susu dan 

kecernaan ransum tetapi efisiensi penggunaan 

nitrogen meningkat dibanding ternak yang 

mendapat ransum kontrol (bungkil kedelai). 

Apabila sumber urea ditambahkan dalam 

ransum, protein murni (bungkil kedelai) dapat 

digantikan dengan 100% NPN yang larut dalam 

rumen (NRC, 2001), dengan demikian akan 

menghasilkan peningkatan dalam kecernaan 

protein ransum dengan menurunnya ekskresi 

nitrogen dalam feses. Pada level penggantian 

75% bungkil kedelai dengan produk gelatinisasi 

terjadi penurunan kecernaan ransum karena 

rendahnya pemanfaatan nitrogen akibat tidak 

dikonversi menjadi protein mikroba dalam 

rumen.  

Konsumsi N ransum pada penelitian ini 

tidak dipengaruhi perlakuan penggunaan produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea karena 

walaupun level produk dalam ransum berbeda 

tetapi konsentrasi tetap pada iso- protein, yaitu 

12% PK. Data pada Tabel 4 menunjukkan 

terjadi peningkatan N yang dikonsumsi sampai 

pada P2 dan menurun pada P3 secara statistik  

nyata pengaruhnya. Jumlah feses dan urine yang 

dikeluarkan nyata (P<0,05) dipengaruhi 

perlakuan penggunaan produk gelatinisasi 

campuran jagung giling-urea dalam ransum 

kambing. Feses dan urine yang dikeluarkan P2 

nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding P0, P1 

dan P3. Hal ini berarti dengan manipulasi 

ransum melalui penggantian bungkil kedelai 

dengan produk gelatinisasi secara tidak 

langsung ikut mengurangi dampak emisi 

amonia dan CH4. Menurut James et al. (1999) 

konsumsi nitrogen yang melebihi kebutuhan 

akan dikeluarkan melalui feses dan urin yang 

menjadi penyumbang polusi lingkungan. 

Kandungan N feses, urin dan total ekskresi 

menunjukkan pengaruh yang nyata akibat 

penggunaan produk gelatinisasi campuran 

jagung giling-urea, dimana P2 menghasilkan 

pengeluaran N yang masih lebih rendah 

dibanding perlakuan lainnya. Penggunaan 50% 

produk impragnasi ini dapat lebih efektif 

menggantikan bungkil kedelai sebagai sumber 

N bagi mikroba rumen. 

Dalam usaha peternakan, pemberian 

protein harus lebih diperhatikan mengingat 

harganya yang lebih mahal per unit berat 

dibanding nutrisi lainnya dan juga tidak semua 

protein yang dikonsumsi ternak dimanfaatkan 

secara sempurna (Purnomoadi, 2010). Menurut 

Harper et al. (2000), nitrogen yang dikonsumsi 

60-100 persen dikeluarkan dalam feses dan 

urine dan 50-90 persen dari nitrogen yang 

dikeluarkan tersebut dapat tervolatilisasi ke 

atmosfir dalam bentuk amonia (NH3) atau gas 

dinitrogen (N2O) dan ada yang hilang melalui 

peresapan atau pengaliran (Bierman, 1995). 

Bahkan dari sejumlah laporan diketahui bahwa 

dari sejumlah nitrogen yang dikonsumsi ternak 

hanya 20-30 persen yang menjadi susu dan 

daging, sementara sisanya tertinggal di feses 

dan urine (mannure) (Oenema et al., 2001). 

Sektor peternakan dianggap bertanggung  jawab 

sekitar 18% dari total emisi gas rumah kaca 

anthropogenic dan 30-50% total emisi GHG 

(Green House Gas) berasal dari produksi ternak 

sebagai CH4 dalam hal ini ruminansia 

menyumbang sekitar 80% (Steinfeld et 

al.,2006). Kondisi ini berpotensi terhadap  

pemanasan global sehingga dapat berdampak 

pada perubahan iklim yang pada akhirnya 

kehidupan harus beradaptasi terhadap 

perubahan tersebut.. 

Penggunaan produk impragnasi jagung 

giling-urea dalam pakan konsentrat sebagai 

suplemen ransum kambing diharapkan dapat 

menekan kehilangan nitrogen dan banyak 
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nitrogen yang dimanfaatkan untuk 

meningkatkan performans. Efisiensi konversi 

pakan untuk produk ternak bergantung pada 

kontribusi relatif dari hidup pokok dan produksi 

terhadap total kebutuhan. Apabila laju produksi 

ternak rendah, sumbangan untuk hidup 

pokoknya lebih banyak dan akan 

mengakibatkan banyak pakan yang dibutuhkan 

per kilogram produk dan berakibat dalam 

banyaknya emisi (Dourmad et al., 2008). 

Banyaknya jumlah feses dan urine yang 

dikeluarkan ternak akan berdampak pada emisi 

GHG dan ini berkaitan dengan jumlah pakan 

yang digunakan. 

Retensi nitrogen nyata (P<0,05) 

dipengaruhi oleh penggunaan produk 

gelatinisasi campuran jagung giling-urea dalam 

ransum. Hal ini menunjukkan bahwa, produk 

gelatinisasi ini mampu menggantikan bungkil 

kedelai sebagai sumber N bagi peningkatan 

performans kambing bahkan retensi N yang 

ditunjukkan nyata lebih tinggi (P<0,05) pada P2 

dibanding P1, P3 maupun kontrol (P0). Retensi 

N menurun ketika penggunaan produk 

gelatinisasi di atas 50% sebagai pengganti 

bungkil kedelai, tetapi nilai penurunan tersebut 

tidak berbeda dengan P1 dan P0. Pemanfaatan 

N yang teretensi dalam tubuh ternak adalah 

untuk menjaga fungsi jaringan, terutama organ 

dalam yang merupakan bagian pemanfaatan 

nitrogen terbesar pada ternak ruminansia (Geay, 

1984). Prosentase N teretensi dari N yang 

dikonsumsi juga meningkat dengan penggunaan 

produk gelatinisasi dimana P2 menunjukkan 

prosentase tertinggi (77,23%) dan terendah pada 

P3 (56,27%). Paengkoum dan Bunnakit (2009) 

menyimpulkan dari penelitiannya bahwa 

penggantian bungkil kedelai dengan caspurea 

(produk gelatinisasi cassava dengan urea) tidak 

mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan, kecernaan dan retensi nitrogen 

pada ternak sapi pedaging silangan Thailand 

dengan Brahman. Hal yang sama diperoleh 

Sinclair et al. (2011) pada sapi perah yang 

diberi SRU (Optigen® Alltech Inc., Kentucky, 

USA) sebagai pengganti bungkil kedelai. 

Menurut Souza et al. (2010), penggunaan NPN 

atau SRU dalam rumen dapat menjadi strategi 

dalam menurunkan penggunaan sumber protein 

murni dan urea dalam ransum ruminan. 

 

SIMPULAN 

 

Produk gelatinisasi campuran jagung 

giling-urea yang digunakan sebagai sumber 

protein untuk menggantikan bungkil kedelai 

hingga level 75% dalam pakan konsentrat, 

bahkan penggantian pada level 50% dapat 

meningkatkan konsumsi bahan kering, 

kecernaan protein kasar dan variabel 

pemanfaatan N ransum 
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